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ABSTRAK 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan mengkaji pengaruh 
kompensasi dan motivasi terhadap semangat kerja karyawan. Penelitian  dilakukan di 
PT.Tjendana Mandra Sakti Denpasar, dengan responden sebanyak 54 orang 
karyawan. Regresi linier berganda adalah teknik analisis yang digunakan dalam 
penelitian ini.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kompensasi dan motivasi secara 
simultan berpengaruh signifikan terhadap semangat kerja karyawan. Secara parsial, 
kompensasi dan motivasi juga terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
semangat kerja karyawan. Hasil ini mengindikasikan bahwa dengan pemberian 
kompensasi berupa gaji, insentif dan tunjangan hidup yang sesuai dengan jabatan dan 
beban pekerjaan dapat memacu semangat kerja karyawan. Demikian pula halnya 
dengan motivasi yang diukur dari adanya peluang promosi jabatan bagi karyawan 
yang berprestasi dan terjalinnya hubungan kerja terbukti dapat memacu semangat 
kerja karyawan. 
Saran yang dapat dikemukan dari hasil penelitian ini, adalah perusahaan 
penting untuk lebih memperhatikan tunjangan hari raya dan gaji, hubungan kerjasama 
yang baik antar karyawan dengan pimpinan, serta kesempatan promosi bagi karyawan 
berprestasi,  mengingat aspek-aspek tersebut masih dipersepsikan belum memadai 
oleh para karyawan demi kemajuan perusahaan.  
 
Kata kunci : Semangat kerja, kompensasi dan motivasi. 
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Latar Belakang Masalah 
 
  Dewasa ini, perusahaan dihadapkan pada perubahan lingkungan bisnis yang 




demikian perusahaan harus berusaha secara berkesinambungan dalam merebut 
pangsa pasar dan memperoleh laba. agar mampu  mempertahankan kelangsungan 
hidup. Bagi perusahaan yang bergerak di bidang akomodasi pariwisata khususnya 
jasa tour dan travel tentunya tidak luput dari situasi tersebut. Sebagaimana disebutkan 
oleh Susilawati (2005), bahwa keberhasilan perusahaan sangat tergantung pada 
kemampuan dan keahlian pimpinan dalam melaksanakan fungsi pokok seperti 
manajemen pemasaran, produksi, keuangan, administrasi dan personalia. Selain itu, 
keberhasilan perusahaan juga tergantung pada semangat kerja karyawan itu sendiri. 
  Peran sumber daya manusia dalam organisasi adalah  modal dasar dimana 
semangat kerja karyawan sangat menentukan maju dan mundurnya suatu organisasi 
(Rimawathi, 2008).  Dalam upaya meningkatkan semangat kerja karyawan, salah satu 
caranya adalah dengan mengurangi tingkat kesalahan yang dilakukan dalam 
melaksanakan pekerjaannya (Leliyana, 2008). Selain itu, usaha dalam meningkatkan 
semangat kerja karyawan, pemimpin perusahaan diharuskan agar meningkatkan 
keterampilan dan kualitas dalam mengelola perusahaan (Adeniji et al, 2007) dan  
mengkoordinasikan pekerjaan pada karyawannya (Susan, 2006).   
 Semangat kerja merupakan sikap individu dan kelompok terhadap seluruh 
lingkungan kerja dan kerjasama dengan orang lain secara maksimal sesuai dengan 
kepentingan yang paling baik perusahaan (MacRobert et al, 2008). Salah satu faktor 
yang meningkatkan kinerja dan produktifitas adalah semangat kerja (Bechtold, 2010).   




mencapai tujuan perusahaan dan dapat menimbulkan kesenangan dikalangan 
karyawan untuk melaksanakan tugas sehari-hari (Indriati, 2005). Meningkatnya 
semangat kerja karyawan dapat membuat pekerjaan lebih cepat, kerusakan menjadi 
berkurang  tingkat absensi akan dapat dikurangi dan perpindahan karyawan akan 
diminimalisir (Siagian, 2007:42).  Karyawan sebaiknya diperlakukan secara adil dan 
layak sehingga dapat menimbulkan semangat kerja agar tugas yang diberikan 
dikerjakan dengan sungguh- sungguh  sehingga mengurangi tingkat kesalahan dalam 
pekerjaannya (Muftari, 2007). Apabila perhatian kepada karyawan kurang dari 
perusahaan maka semangat kerja karyawan juga akan turun (Situmorang, 2006). Ada 
beberapa faktor yang mempengaruhi semangat kerja yaitu hubungan kerja, motivasi, 
kompensasi, keselamatan dan kesehatan (Tohardi, 2006:431).  
 PT. Tjendana Mandra Sakti Denpasar (sering disebut TMS Tour , tujuan PT. 
Tjendana Mandra Sakti adalah menyediakan jasa akomodasi yang Nyaman dan aman 
serta mendapatkan keuntungan. PT. Tjendana Mandra Sakti ini menyediakan  jasa 
berupa paket wisata (package tour),  tiket pesawat domestik dan Internasional, 
voucher hotel, dengan market yaitu tamu domestik, Asia khususnya Cina, Taiwan, 
Singapura dan Malaysia. 
 Jumlah karyawan pada PT. TMS Tour sebanyak 119 orang. Karyawan terbanyak 
terdapat pada bagian Dir.of product&room division sebanyak 31 orang dan jumlah 
karyawan terkecil pada Dir. Of sales&marketing(asean) sebanyak 2 orang. 




diterima setiap karyawannya. Kompensasi adalah balas jasa yang bersifat material 
maupun nonmaterial yang diberikan berdasarkan kebijaksanaan yang bertujuan untuk 
memperbaiki kondisi fisik dan mental karyawan (Hasibuan, 2007:185). Kompensasi 
baik langsung maupun tidak langsung merupakan bentuk penghargaan dari 
perusahaan kepada karyawan (Anita, 2005). Memberikan kompensasi yang cukup 
dan promosi jabatan akan meningkatkan semangat kerja secara keseluruhan (Kebriaei 
et al, 2007). Kompensasi berupa bonus kepada karyawan dapat menumbuhkan 
semangat bekeja (Wheatly et al, 2010). Kompensasi adalah salah satu faktor yang 
meningkatkan kinerja karyawan (Abbas et al, 2009). Semangat kerja dapat 
ditingkatkan dengan memberikan kompensasi yang memadai (Mwangi el al, 2005). 
Kepuasan kerja timbul apabila pemberian kompensasi dirasa adil dan cukup (Erbasi 
et al, 2012). Berdasarkan kenyataan di perusahaan diketahui bahwa kebijakan 
pemberian kompensasi khususnya pada tunjangan hari raya yang diberikan kepada 
karyawan dirasakan belum sesuai dengan beban kerja untuk memenuhi beban hidup 
saat hari raya. Disamping tentang tunjangan hari raya ada beberapa karyawan masih 
menerima gaji di bawah standar UMP (upah minimum provinsi) sebesar Rp. 
1.500.000,-/bulan. Ini menunjukkan bahwa tingkat kompensasi yang diterima 
karyawan berbeda-beda. Di samping faktor kompensasi, faktor motivasi juga 
ditemukan masalah yaitu hubungan pekerjaan antara bawahan dan atasan dirasa 
kurang baik dan promosi jabatan yang diberikan selama ini dirasa kurang. Motivasi 




karyawan dalam memberikan kontribusi dan tujuan organisasi (Habibi, 2005).  
Motivasi adalah dorongan psikologis untuk mengarahkan seseorang menuju motivasi 
melibatkan gerakan fisik dan mental (Richard et al, 2009). Motivasi merupakan salah 
satu faktor yang dapat menentukan semangat kerja (Martoyo, 2007:165). Motivasi 
merupakan sebuah dorongan yang membuat suasana sehat dan mampu menimbulkan 
disiplin dan semangat kerja yang besar pada semua karyawan (John, 2007). 
Pemimpin dapat memberikan motivasi positif terhadap karyawan, seperti 
penghargaan khusus secara partisipasi, kepuasan, kompetisi dan materi (Dewi, 2008). 
Motivasi yang efektif dan kuat di berbagai tingkat akan membuat karyawan merasa 
puas dalam pekerjaannya (Adeyinka, 2007). Motivasi merupakan suatu dorongan dan 
kekuatan agar melakukan sesuatu yang mengarahkan prilaku (Ahmed et al, 2010). 
Motivasi dalam suatu perusahaan sangat dibutuhkan untuk meningkatkan semangat 
kerja dan menghasilkan banyak kreatifitas (Rizky, 2006) , motivasi juga dapat 
meningkatkan semangat kerja karyawan dan produktifitas karyawan dalam bekerja 
(Dety, 2006) 
Rumusan Masalah 
1) Apakah kompensasi dan motivasi secara simultan berpengaruh signifikan 





2) Apakah kompensasi dan motivasi secara parsial berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap semangat kerja karyawan pada PT. Tjendana Mandra 
Sakti Denpasar? 
KAJIAN PUSTAKA 
Semangat Kerja (Y) 
Semangat kerja adalah kemampuan  seseorang atau kelompok untuk bekerja 
dengan giat dalam mengejar tujuan bersama (Tohardi, 2006:427),  sehingga pekerjaan 
dapat terselesaikan lebih cepat serta mendapatkan hasil yang memuaskan (Nitisemito, 
2007:96). Semangat kerja karyawan juga diartikan sebagai sikap  karyawan yang 
mampu menciptakan iklim atau suasana kerja yang mendorong mereka untuk 
bekerjasama dan bekerja lebih giat sehingga  menyelesaikan semua tugas dengan baik 
dan tepat waktu (Taufiq, 2006 : 14) 
Faktor yang menentukan semangat kerja karyawan adalah (1) partisipasi, (2) 
kompensasi, (3) hubungan manusia, (4) komunikasi, (5) motivasi, (6) kesehatan dan 
keselamatan, (7) lingkungan kerja fisik, (8) kepemimpinan (Nitisemito, 2007:13) 
Kompensasi (X1) 
Menurut Rivai (2011:741) Kompensasi adalah bentuk pengganti kontribusi 
yang diterima karyawan sebagai pengganti kontribusi jasa. Kompensasi digunakan 




yang dikerahkan maka semakin besar kompensasi yang diterima. (McKnight et al, 
2008) 
Ada beberapa fungsi dan tujuan dari pemberian kompensasi yaitu (Ardana dkk, 
2012:154): (1) Kepuasan kerja,Pemberian kompensasi sebagai penghargaan terhadap 
karyawan sehingga dapat memenuhi kebutuhan fisik, kebutuhan sosial dan 
egoistiknya sehingga karyawan merasakan kepuasan atas apa yang dihasilkannya, (2) 
Pengadaan efektif, Apabila dari pemberian kompensasi dirasa cukup besar maka 
pengadaan karyawan yang qualified bagi perusahaan itu akan lebih mudah, (3) 
Motivasi,Kompensasi yang cukup besar diberikan perusahaan akan membantu atasan 
dalam memotivasi bawahannya, (4) Stabilitas karyawan, Kompensasi yang adil dan 
layak akan membuat karyawan merasa stabilitasnya lebih terjamin, (5) Disiplin, 
Adanya kompensasi yang baik maka kedisiplinan para karyawan juga terjaga karena 
para karyawan akan merasa menyadari akan kewajibannya, (6) Pengaruh serikat 
buruh,Adanya kompensasi yang baik akan membuat para karyawan dapat terfokus 
pada pekerjaannya dan akan terhindar dari pengaruh serikat buruh, (7) Pengaruh 
pemerintah,Apabila kompensasi yang diberikan sesuai dengan upah minimum yang 
ditetapkan undang-undang perburuhan maka akan dapat menghindari intervensi 
pemerintah.  
Pemberian kompensasi secara langsung atau tidak langsung terdiri atas 
beberapa komponen. Menurut Rivai (2011:744) komponen kompensasi tersebut 




Faktor yang menentukan kompensasi, antara lain sebagai berikut, (1) 
Penawaran dan permintaan tenaga kerja, (2) mempunyai kemampuan dan kesediaan 
perusahaan, (3) Serikat buruh/ organisasi karyawan, (4) biaya hidup, (5) Pemerintah 
dengan undang-undang dan keppres, (6) produktifitas kerja, (7) kondisi 
perekonomian, (8) Pendidikan dan pengalaman kerja, (9) posisi jabatan , (10) Jenis 
pekerjaan. (Hasibuan, 2007:128) 
Motivasi (X2) 
Motivasi adalah individu dan kelompok yang dipengaruhi untuk mencapai hal 
yang spesifik sesuai tujuan (Rivai, 2011:837).  
Kebutuhan dalam berprestasi pasti mempunyai keinginan keberhasilan dan 
kepuasan, beberapa cirimya  sebagai berikut, (1)  Pegawai lebih senang jika tugas 
yang didapat ada gambaran pekerjaannya, (2) Pegawai menetukan tujuan karena 
secara individu dapat mengetahui bahwa hasilnya dapat dikuasai bila mereka 
kerjakan sendiri, (3) Pegawai senang terhadap pekerjaannya karena merasa sangat 
berkepentingan dengan keberhasilannya sendiri, (4)  Pegawai tersebut menentukan 
tujuannya tidak terlalu muluk-muluk dan juga tidak terlalu rendah, tetapi cukup 
mempunyai tantangan untuk dapat dikerjakan lebih baik  (Manullang, 2006) 
Motivasi adalah keinginan dalam mendorong seorang karyawan yang 




Menurut teori motivasi Herzberg yang dikutip oleh Luthans (1992 : 160), 
motivasi terdiri dari dua jenis, yaitu sebagai berikut, (1) Motivasi intrinsik adalah 
motivasi yang mendorong seseorang untuk berprestasi yang bersumber dalam diri 
individu tersebut, yang lebih dikenal dengan faktor motivasional. Faktor - faktor 
motivasional antara lain, Achievement (keberhasilan), Recognition (pengakuan), work 
it self (pekerjaan itu sendiri), Responsibility (tanggung jawab), Advencement 
(pengembangan), (2) Motivasi ekstrinsik adalah motivasi yang bersumber dari luar 
diri yang turut menentukan prilaku seseorang dalam kehidupan yang dikenal dengan 
teori hygiene factor   
Faktor yang mempengaruhi motivasi adalah sebagai berikut, (1) aspek yang 
terdapat dalam diri pribadi karyawan, (2) kebutuhan yang tidak sama pada setiap 
pegawai, dan berubah sepanjang waktu, (3) pemuasan kebutuhan yang tidak 
seimbang antara tanggung jawab dan wewenang, (4) emosi dan perasaan (Siagian, 
2007). 
Kerangka konsep kompensasi dan motivasi pengaruhnya terhadap 
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Penelitian ini tergolong penelitian asosiatif, karena meneliti keterkaitan antara 
dua variabel atau lebih (Sugiyono, 2008:5). Adapun variabel yang diteliti adalah  
keterkaitan variabel bebas yaitu kompensasi (X1 dan motivasi (X2) dengan variabel 
terikat yaitu semangat kerja (Y). 
Data yang digunakan dalam penelitian berupa data kualitatif dan kuantitatif. 
Data kualitatif seperti: sejarah PT. Tjendana Mandra Sakti, struktur organisasi serta 
data yang dikumpulkan langsung dari responden tentang persepsinya terhadap 
kompensasi, motivasi dan semangat kerja. Sementara untuk data kuantitatif, yaitu 
jumlah karyawan. Metode pengumpulan data adalah dengan wawancara kuesioner, 
dokumentasi, dan observasi. Metode kuesioner digunakan untuk pengumpulan data 
dari responden,  dimana kuesioner atau instrumen penelitian terlebih dahulu diuji 
validitas dan reabilitasnya 
 Sampel dalam penelitian ini  adalah sebanyak 54 orang karyawan dari  
populasi  sebanyak 119 orang. Teknik penentuan jumlah sampel  menggunakan 
rumus slovin, pengambilan sampel menggunakan teknik stratified random sampling. 








HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil uji validitas instrumen menunjukkan bahwa instrumen dapat dikatakan 
valid karena korelasi skor tiap item atau butir pertanyaan dengan skor total untuk 
variabel semangat kerja, kompensasi dan motivasi memiliki  nilai koefisien 
korelasinya (r) ≥ 0.3, yaitu  berkisar antara 0.696 sampai 0.885. 
Pengujian reliabilitas instrumen pada variabel Semangat kerja, kompensasi dan 
motivasi menunjukkan hasil reliable karena nilai alpha cronbach lebih besar dari 
0.60, yaitu sebesar 0,772 , 0,845 dan 0,820 
Dari pengeolahan data dengan SPSS, diperoleh hasil analisis regresi linear 
berganda seperti pada tabel  berikut 
Variabel Koefisien Regresi T Sig 
B Std. Coef 
beta 
(constant) 0,000 - 0,000 1,000 
Kompensasi 0,464 0,464 2,975 0,002 
Motivasi 0,383 0,383 2,457 0,017 
Dependen variabel     :  Semangat kerja 
F Statistik                   :  51,082  
Sig F                           :  0,000 
R²                               :  0,667 
 
Dari uji asumsi klasik terbukti bahwa hasil regresi tersebut menguji uji asumsi 









Hasil penilaian reponden atas variabel kompensasi pada PT. Tjendana Mandra 
Sakti Denpasar 
No Indikator Jawaban Responden (%) Rata-rata 
Skor 
STS TS CS S SS  
1 Gaji  diterima dari 
perusahaan (X1.1) 
1,9 24,1 31,5 29,6 13,0 3,28 
2 Insentif yang diberikan 
perusahaan (XI.2) 
3,7 14,8 40,7 14,8 25,9 3,44 
3 Tunjangan hari raya (XI.3) 1,9 27,8 35,2 18,5 16,7 3,20 
4 Tunjangan pensiun (X1.4)  - 14,8 31,5 31,5 22,2 3,61 
5 Tunjangan transport (XI.5) 1,9 20,4 40,7 11,1 25,9 3,39 
Rata – rata skor Indikator  3,39 
 
Hasil penilaian responden atas variabel motivasi pada PT. Tjendana Mandra 
Sakti Denpasar 
No Indikator Jawaban Responden (%) Rata-rata 
Skor 
STS TS CS S SS  
1 Hubungan kerja antara 
bawahan dengan 
atasan (X2.1) 
- 29,6 31,5 22,2 16,7 3,26 
2 Kerjasama antara rekan 
kerja(X2.2) 
- 24,1 35,2 22,2 18,5 3,35 
3 Prakarsa yang 
disampaikan oleh 




bawahan kepada atasan 
(X2.3) 
4 Keamanan dalam 
melaksanakan 
pekerjaan (X2.4) 
- 13,0 25,9 27,8 33,3 3,81 
5 Promosi jabatan 
karyawan yang 
berprestasi (X2.5) 
- 38,9 33,3 20,4 7,4 2,96 
Rata – rata skor Indikator 3,40 
 
Hasil penilaian responden atas variabel semangat kerja pada PT. Tjendana 
Mandra Sakti Denpasar. 
No Indikator Jawaban Responden (%) Rata-rata 
Skor 
STS TS CS S SS  
1 Hubungan kerja antara 
bawahan dengan 
atasan (X2.1) 
- 29,6 31,5 22,2 16,7 3,26 
2 Kerjasama antara rekan 
kerja(X2.2) 
- 24,1 35,2 22,2 18,5 3,35 
3 Prakarsa yang 
disampaikan oleh 
bawahan kepada atasan 
(X2.3) 
- 14,8 37,0 18,5 29,6 3,63 
4 Keamanan dalam 
melaksanakan 
pekerjaan (X2.4) 
- 13,0 25,9 27,8 33,3 3,81 
5 Promosi jabatan 
karyawan yang 
berprestasi (X2.5) 
- 38,9 33,3 20,4 7,4 2,96 
Rata – rata skor Indikator 3,40 
 
Analisis Uji F (F-test) 
Berdasarkan hasil perhitungan regresi linear berganda diketahui bahwa F hitung = 




= (3-1) : (54 – 3) = 2 : 51 sehingga diketahui nilai Ftabel = 3,15. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa kompensasi dan motivasi secara simultan berpengaruh signifikan 
terhadap semangat kerja karyawan PT. Tjendana Mandra Sakti Denpasar. 
 
Analisis Uji t (t-test) 
(1)  Data pada variabel kompensasi (X1) sebesar 0,002, lebih kecil dari 0,05, nilai 
thitung= 2,975 lebih besar dari ttabel=1,671 Hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa 
kompensasi berpengaruh positif dan signifikan  terhadap semangat kerja 
karyawan. 
(2)  Data pada variabel motivasi (X2) sebesar 0,017 lebih kecil dari 0,05, nilai 
thitung=2,457 lebih besar dari ttabel=1,671 hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa 
motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap semangat kerja. 
Análisis variabel yang berpengaruh lebih besar 
 Dalam hal ini variabel bebas adalah kompensasi (X1), dan motivasi (X2) 
sedangkan variabel terikat adalah semangat kerja karyawan (Y). Hasil yang didapat 
dengan menggunakan analisis Standardized Coefficients Beta diketahui variabel 
kompensasi (X1) merupakan variabel yang lebih besar terhadap semangat kerja 
karyawan dengan nilai sebesar 0,464 
Pembahasan  
Pengaruh kompensasi dan motivasi terhadap semangat kerja karyawan 




 Pada hasil Uji F di atas terbukti bahwa kompensasi dan motivasi secara 
simultan memberikan pengaruh signifikan terhadap semangat kerja karyawan PT. 
Tjendana Mandra Sakti Denpasar. Hal tersebut dapat diartikan bahwa, dengan 
pemberian kompensasi berupa gaji, insentif, tunjangan hari raya, tunjangan pensiun, 
tunjangan transport yang adil dari perusahaan kepada karyawannya, maka akan 
tercipta semangat kerja terutama dalam mentaati tata tertib yang ada didalam 
perusahaan, kerjasama antara karyawan terjalin dengan baik, rasa puas dalam 
pembagian kerja dalam perusahaan dan kehadiran dalam pekerjaan. Demikian pula 
dengan motivasi kerja,apabila motivasi yang diberikan oleh perusahaan baik maka 
semangat kerja karyawan juga meningkat ini terlihat dari hubungan kerja antara 
bawahan dengan atasan terjalin dengan baik, kerjasama antara rekan kerja terjalin 
dengan baik, prakasa yang disampaikan diterima oleh atasan, keamanan terjamin 
dalam melaksanakan pekerjaan, promosi jabatan diberikan bagi yang berprestasi. Hal 
ini sejalan sejalan dengan penelitian Tohardi (2006:431) yang membuktikan bahwa 
beberapa faktor pokok yang mempengaruhi semangat kerja karyawan diantaranya 
adalah kompensasi, komunikasi, motivasi dan lingkungan kerja fisik. 
Pengaruh kompensasi terhadap semangat kerja karyawan PT.  Tjendana 
Mandra Sakti Denpasar 
 Hasil uji menunjukkan bahwa kompensasi secara parsial berpengaruh 
signifikan terhadap semangat kerja karyawan PT. Tjendana Mandra Sakti Denpasar. 




yang baik, tunjangan hari raya yang baik, tunjangan pensiun yang baik dan tunjangan 
transport yang baik yang sesuai dari perusahaan, berkontribusi positif terhadap 
semangat kerja karyawan PT. Tjndana Mandra Sakti Denpasar. Hal ini dibuktikan 
dengan adanya kehadiran dalam melaksanakan tugas yang dibebankan oleh 
perusahaan, kerjasama antara karyawan dan atasan terjalin dengan baik, selalu 
mentaati tata tertib yang ada didalam perusahaan, rasa puas dalam pembagian kerja 
yang dilakukan dalam perusahaan. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 
oleh McKnight et al. (2008) yang berisi kompensasi berpengaruh signifikan terhadap 
semangat kerja karyawan. Hasil penelitian ini juga mendukung pendapat tentang 
kompensasi yang dikemukakan oleh Hasibuan (2003:118) bahwa kompensasi 
merupakan salah satu faktor naik turunnya semangat kerja karyawan terhadap 
perusahaan. 
Pengaruh variabel motivasi terhadap semangat kerja karyawan PT. Tjendana 
Mandra Sakti Denpasar 
 Hasil uji menunjukan bahwa kompensasi secara parsial berpengaruh 
signifikan terhadap semangat kerja karyawan PT. Tjendana Mandra Sakti Denpasar. 
Ini menunjukan bahwa motivasi yang dilihat dari hubungan kerja antara atasan dan 
bawahan yang baik, kerjasama antara rekan kerja yang baik, prakasa yang 
disampaikan diterima dengan baik, keamanaan selalu terjamin dengan baik, promosi 
jabatan yang diberikan oleh perusahaan yang baik  sesuai dari perusahaan, 




Denpasar. Hal ini dibuktikan dengan adanya kehadiran dalam melaksanakan tugas 
yang dibebankan oleh peusahaan, kerjasama antara karyawan dan atasan terjalin 
dengan baik, selalu mentaati tata tertib yang ada didalam perusahaan, rasa puas dalam 
pembagian kerja yang dilakukan dalam perusahaan. Hal ini sejalan dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Richard et al. (2009) yang mengatakan motivasi secara parsial 
berpengaruh signifikan terhadap semangat kerja karyawan. Hasil penelitian ini juga 
mendukung pendapat tentang motivasi yang dikemukakan oleh Susilo (2007:182) 
bahwa motivasi dapat menimbulkan dorongan atau semangat kerja atau kata lain dari 
pendorong semangat kerja karyawan. 
KESIMPULAN DAN SARAN 
KESIMPULAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil pembahasan pada bab-bab sebelumnya, maka hal-hal yang 
dapat disimpulkan terkait temuan tersebut adalah sebagai berikut. 
1) Variabel kompensasi berpengaruh dengan signifikan secara simultan terhadap 
semangat kerja karyawan PT. Tjendana Mandra Sakti Denpasar. 
2)  a. Variabel kompensasi berpengaruh positif dan signifikan secara parsial 





b. Variabel motivasi berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap 
semangat kerja karyawan pada PT. Tjendana Mandra Sakti Denpasar. 
5.2 Saran 
Dalam upaya mempertahankan dan meningkatkan semangat kerja karyawan, 
maka dikemukakan saran sebagai berikut. 
1. Perusahaan penting untuk lebih memperhatikan komponen kompensasi 
berupa, tunjangan hari raya dan gaji mengingat kedua komponen 
kompensasi tersebut masih dipersepsikan belum memadai oleh para 
karyawan. 
2. Perusahaan juga penting memperhatikan komponen motivasi berupa, 
promosi jabatan untuk karyawan yang berprestasi dan hubungan kerja 
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